BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian yang digunakan

Metode penelitian dirancang melalui langkahgkah penelitian dari
mulai operasionalisasi variabel, penentuan jenis damber data, metode
pengumpulan data dan diakhiri dengan merancang analisis data rianigre
hipotesis.

Menurut Sugiyono (2012 : 4), metode penelitian adalah :

ACara il miah wuntuk mendapatkan dat a

ditemukan, dibuktikan, dadikembangkan suatu pengetahuan sehingga

pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan

mengatasi masal ah. o

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mededkriptifdan
verifikatif.

Menurut Sugiyono (2012 : 53) metodeskriptif adalah :

ASuatu rumusan masalah yang berkenaa

keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih

(variabel mandiri adalah variabel yang berdiri sendiri, bukan variabel

independen karena kalau vaghtndependen selalu dipasangkan dengan

vari abel dependen). o

Metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau menguraikan
permasalahan yang berkaitan dengan pertanyaan terhadap Ivawdaiokri yaitu
mendeskripsikan nilai perusahadqanerja perusahaan, kesempatan bertumbuh
perusahaadanreturn sahamSedangkan analisis verifikatif adalah analisis model

dan pembuktian yang berguna untuk mencari kebenaran dari hipotesis yang

diajukan.
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Dengan metode yang telah diutarakan, penulis bermaksudumentkan
data historis dan mengamati secara seksama mengenaiaagesktertentu yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti sehingga akan diperoleflatatyang
menunjang penyusunan laporan penelitian. Data yang diperoleh tersebut
kemudian diproses, aldlisis lebih lanjut dasadasar teori yang telah dipelajari
sehingga memperoleh gambaran mengenai objek tersebut dan dapat ditarik
kesimpulan mengenai masalah yang diteliti.
3.2  Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel
3.2.1 Definisi Variabel dan Pengukuramya
Menurut Sugiyono (2012 : 58), definisi variabel penelitian adalah sebagai
berikut :
ASuatu atribut atau sifat atau nil ai
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpua n . 0
Sesuai dengan j udul NildPerugabaan, Kimeja y ai t u
Perusahan, dan Kesempatan Bertumbuh PerusakdsadapReturnS a h a mo ,
maka definisi dari setiap variabel dan pengukurannya adalah sebagai berikut :
1. Variabel bebas/ independentvariabel (X)
Menurut Sugiyono (2012 : 59), pengertian variabel bebas yaitu :
AVari abel yang mempengar uhi atau yan:i

atau timbulnya variabelependent( t er i kat ) . 0
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Pada penelitian ini,ang menjadi variabel bebas yaitulai Perusahan,
Kinerja Perusahaan, dan Kesempatan BertumPBehnjelasannya adalah sebagai
berikut :
a. Nilai Perusahaan(X3)
Menurut Agus Sartono (2010:487) :
ANI | ai Perusahaan adalah nilai jual s
yang sedang beroperagidanya kelebihan nilai jual diatas nilai likuidasi
adalah nilai dari organisasi manajemen yang menjalankan perusahaan
i tuo.
b. Kinerja Perusahaan (X)
Menurut Meriewaty dan Setyani (2005:278),
AKIi nerj a perusahaan adal ah pengukur
ditimbulkan akibat dari proses pengambilan keputusan manajemen, yang
kompleks dan sulit, karena menyangkut hubungan efektivitas pemanfaatan
modal , efisiensi dan rentabilitas dar.i
c. Kesempatan Bertumbuh (>¢)
Menurut Hasnawati (2005)
filnvestment Pportunity Setmerupakan hubungan antara pengeluaran saat
ini maupun masa mendatang dengan nilai aturn serta prospek
sebagai hasil dari keputusan investasi untuk menciptakan nilai
perusahaan. o
2. Variabel terikat / dependentariabel (Y)
Menurut Sugiyono (2012 : 59), pengertian variabel terikat adalah :
AVari abel yang dipengaruhi atau vyang

vari abel bebas. 0

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terigdalahreturnsaham.
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Menurut Hartono (2008) yanglikutip oleh Harjono Sunardi (2010)
menjelaskan :

fiReturn merupakan hasil yang diperoleh dari investdeturn dapat

berupa realisasi yang sudah terjadi ataturn ekspektasi yang belum

terjadi tetapi yang di harapkan akan
3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi Variabel diperlukan untuk menjabarkan variabel
penelitian ke dalam konsep dimensi dan indikator. Di samping itu, tujuannya
adalah untuk memudahkan pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam
penelitian ini. Pada penelitian ini, operasionalisasi variabelnya adalah sebagai
berikut :

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala

Nilai ANiI | ai Peru Rasio
Perusahaan | nilai jual sebualj Market to Book Value Ratio
(X1) perusahaan sebagai sui (MBYV ratio)

bisnis yang sedan¢ MBV ratio= Harga pasar sahan
beroperasi. Adany; Nilai buku sahar]
kelebihan nilai jual diata
nilai likuidasi adalah nila (Sutrisng 200 : 224
dari organisas
manajemen yan
menjalankan perusahai
i tuo.

Agus Sartono (2010:487
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Kinerja
Perusahaan
(X2)

Kinerja perusahaa
adalah pengukura
prestasi perusahaan ya
ditimbulkan akibat dar
proses pengambila
keputusan  manajeme
yang kompleks dan suli
karena menyangkut
hubungan efektivita!
pemanfaatan moda
efisiensi dan rentabilita
dari kegiatan
perusahaan.
Meriewaty dan Setyar
(2005:278

Return On EquityROE)

ROE=Laba Setelah Pajak x100
Modal Sendiri
(Sartong 20 : 124

Rasio

Kesempatan
Bertumbuh
Perusahaan

(X3)

filnvestment @portunity
Setmerupakan hubunga
antara pengeluaran sg
ini maupun mas:
mendatang dengan nil
ataureturn serta prospel
sebagai hasil dal
keputusan investasi unty
menciptakan nila
perusahaan.

Menurut Hasnawat
(2005)

Capital Additions to Book Asse
Value(CAP/BVA)
CAP/BVA =

NilaiBUKUAT i NilaiBUKUAT .1

TotalAsset

(Anugrah, 2009)

Rasio

Return
Saham

(Y)

fiReturnmerupakan hasi
yang diperoleh  dar
investasi. Return dapat
berupa realisasi yan
sudah terjadi ataweturn
ekspektasi yang belu
terjadi tetapi yang
diharapkan akan terjag
di masa men

Harjono Sunardi (2010)

ReturnSaham (R)
Rit= PiT P 1t
Pit 1

(Jogiyanto2008 :197

Rasio
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3.3 Populasi dan SampePenelitian
3.3.1 Populasi

Populasi dan penelitian dalam suatu penelitian perlu ditetapkan dengan
tujuan agar penelitian yang dilakukan bebanar mendapatkan data sesuai yang
diharapkan.

Menurut Sugiyono (2012 : 115) mendefinisikampulasi sebagai berikut :

fiPopulasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas : objek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannga

Populasi dalam gnelitian ini adalah perusahaparusahaapropertydan
real estateyang listing di Bursa Efek Indonesia pada periode 082012.
Berdasarkan pengamatan penulis pagasiteidx, Rincian nama perusahaannya
dapat dilihat pada tabdlbawah ini

Tabel 3.2
PerusahaanPropertydan Real Estate

yang listing di Bursa Efek Indonesia
tahun 2008-2012

No Kode Nama Perusahaan
1| ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk.
2 | BAPA PT Bekasi Asri Pemula Tbk.
3 | BIPP PT Bhuwanatala Indah Permai Thk.
4 | BKDP PT Bukit Dharmo Propertybk.
5| BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk.
6 | CTRA PT Ciputra Development Thk.
7| CTRP PT Ciputra Property Tbk.
8| CTRS PT Ciputra Surya Thk.
9| COWL PT Cowell Development Tbk.
10 | ELTY PT Bakrieland Development Tbk.
11 | DART PT Duta Anggada Realty Tbk.
12| DUTI PT Duta Pertiwi Tbk.
13| FMII PT Fortune Mate Indonesia Tbk.
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14| KPIG PT Global Land Development Thk.
15| GMTD PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk.
16 | OMRE PT Indonesia Prima Property Thk.

17| JIHD PT Jakarta Internasional Hotel & Developme&hk.
18 | JIRPT PT Jaya Real Property Tbk.

19 | KIJA PT Jababeka Tbk.

20| LCGP PT Laguna Cipta Griya Tbk.

21| LAMI PT Lamicitra Nusantara Tbk.

22 | LPCK PT Lippo Cikarang Tbk.

23 | LPKR PT Lippo Karawaci Tbk.

24 | MDLN PT Modernland Realty Tbk.

25| PWON PT Pakuwon Jati Tbk.

26 | PWSI PT Panca Wiratama Sakti Tbk.

27 | RBMS PT Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk.
28 | BKSL PT Sentul City Tbk.

29 | SMRA PT Summarecon Agung Tbk.

30| SIIP PT Suryainti Permata Tbk.

Sumber : PT IDX [Diolah]
3.3.2 Sampel penelitian
Pegertian sampel menurut Sugiyono (2010 : 81) adalah sebagai berikut :
ASampel adal ah sebagian dar. juml ah
popul asi . 0
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik purposive sampling
Menurut Sugiyono (2012 : 122), pengertisampling purposivedalah
sebagai berikut
fASampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu. o

d
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Pemilihan sampel secangurposive samplingdilakukan dengan tujuan

untuk memperoleh sgml yang representatif berdasarkan kriteria yang

ditentukan. Penentuan kriteria sampel diperlukan untuk menghindari timbulnya

kesalahan dalam penentuan sampel penelitian, yang selanjutnya akan berpengaruh
terhadap hasil analisis.
Sampel penelitian yang anbil adalah berdasarkan kritekidteria

berikut:

1. Perusahaaaproperty dan real estateyang terdaftar di Brsa Efek
Indonesia dammenerbitkan laporan keuangan lengkap berttunutt
dari tahun 208-2012

2. Perusahaan yang mempunyai data lengkap umietkghitungMarket
to Book Value RatigMBV ratio), Return On EquitfROE), Capital
Additions to Book Assets Val(@AP/BVA), danReturnSaham
Tabel berikut menyajikan hasil Is&si sampel dengan menggunakan

metodepurposive sampling
Tabel 3.3
Hasil Purposive Sampling
Keterangan Jumlah

Perusahaaapropertydanreal estateyang terdaftar di BE 31

dari tahun 208-2012

Pelanggarana Kriteria :

1. Perusahaan yangperdagangan sahamnyaidak
mempunyai data lengkap untuk menghitivgrket to
Book ValueRatio (MBV ratio), Return On Equity 5
(ROE), Capital Additions to Book Assets Val

(CAP/BVA), danReturnSaham
Perusahaan yang dipilih menjadi sampel 26
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Berikut ini merupakan nama perusahgaoperty dan real estateyang

menjadi sampel penelitian setelah menggunakan metogesive sampling

Tabel 3.4
PerusahaanPropertydan Real estate

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiayang menjadi sampel

No Kode Nama Perusahaan
1| ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk.
2 | BIPP PT Bhuwanatala Indah Permai Thk.
3 | BKDP PT Bukit Dharmo Property Tbk.
4| CTRA PT Ciputra Development Tbk.
5| CTRP PT Ciputra Property Tbk.
6| CTRS PT Ciputra Surya Tbk.
7| COWL PT Cowell Development Tbk.
8| ELTY PT Bakrieland Development Thk.
9| DART PT DutaAnggada Realty Thk.
10| DUTI PT Duta Pertiwi Tbk.
11 | FMII PT Fortune Mate Indonesia Tbk.
12 | KPIG PT Global Land Development Thk.
13 | OMRE PT Indonesia Prima Property Thk.
14 | JIHD PT Jakarta Internasional Hotel & Development Tbk.
15 | JRPT PT Jaya RedProperty Tbk.
16 | KIJA PT Jababeka Tbk.
17| LCGP PT Laguna Cipta Griya Tbk.
18 | LAMI PT Lamicitra Nusantara Tbk.
19| LPCK PT Lippo Cikarang Tbk.
20 | LPKR PT Lippo Karawaci Tbk.
21 | MDLN PT Modernland Realty Tbk.
22 | PWON PT Pakuwon Jati Tbk.
23 | RBMS PT Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk.
24 | BKSL PT Sentul City Tbk.
25 | SMRA PT Summarecon Agung Tbk.
26 | SMDM PT Suryamas Dutamakmur Tbk.

Sumber ; PT IDX
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3.4  Sumber Data danTeknik Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data
Sumber data penelitian merupakan faktpenting yang menjadi
pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang dinyatakan dalam
angkaangka, menunjukkan nilai terhadap besaran atau variabel yang diwakilinya.
Sunber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Menurut Sugiyono (2012 : 409ang dimaksud dengan data sekunder adalah :
ASumber data yang tidak | angsung memk
data, misalnya | ewat orang | ain atau
3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Penelitian Kepustakaahibrary Research
Pada tahap ini, penulis berusaha untuk memperoleh berbagai informasi
sebanyalbanyaknya untuk dijadikasebagai dasar teori dan acuan untuk
mengolah data dengan cara membaca, mempelajenelaah, dan
mengkaji literatwditeratur berupa bukduku, jurnal, makalah maupun
penelitianpenelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti.
2. Riset Intenet Online Research
Pengumpulan data berasal dari sitas terkait untuk memperoleh

tambahan literatur, jurnal, dan data lainnya.
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3.5 Model Penelitian

Model penelitian adalah abstraksi dari fenomfammena yang sedang
diteliti. Model penelitian yangsesuai dengan judul penelitian ini, dapat

digambarkan sebagai berikut :

Nilai PerusahaafX)

' \ RETURNSAHAM (Y)

Kinerja PerusahaaiXy)

I
Kesempatan Bertumbuh
Perusahaa(Xs) d

Gambar 3.1

Model Penelitian

Bila dijabarkan secarsistematis, maka hubungan variabel di atas adalah :

Y =f (Xl,XZ, X3)

Dimana :

Y =ReturnSaham

f = Fungsi

X1 = Nilai Perusahaan
X2 = Kinerja Perusahaan

X3 = Kesempatan Bertumbuh Perusahaan
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3.6  Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis
3.6.1 Analisis Data
Menurut Sugiyono (2 : 206) yang dimaksud dengan analisis data
adalah :
AAnal i si s dat a meah dgaadaraseluruh eegporaléna n s et
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah : mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis respondeenyajikan data dari tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah dan melakukan perhitungan untuk menguiji hipotesis yang telah
di ajukan. o
Analisis data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai bekut :
1. Analisis Deskripif
Menurut Sugigno (2012 : 206) stastistik degotif yaitu :
AStatistik yang di gunakan unt uk me n
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud menkksahpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi. o
Uji stastistik ini ditunjukkan untuk mengidentifikasi profil distribusi
perusahaan. Hasil dari pengujian ini diharapkan mampu mengestimasi
validitas dan realibitas data yang akan digunakaandali statistik setiap
hipotesis penelitianStatistik deskriptif inimeliputi jumlah sampel (N),
ratarata sampel nhear), nilai maksimum, nilai minimum, dan standar
deviasiyang digunakan sebagai langkah awal analisis data. Dalam analisis
ini dilakukan penbahasan mengenai bagaimana pengafditai

Perusahaan, Kinerja Perusahaan, Kesempatan Bertumbuh Perusahaan

terhadaReturnSaham.
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2. Analisis Verifikatif
Analisis Verifikatif merupakan analisis model dan pembuktian yang
berguna untuk mencari kebenaran dapokeésis yang diajukan. Dalam
peneltian ini, analisis verifikatif bermaksud untuk mengetahui hasil
penelitian yang berkaitan dengan pengaNitai Perusahaan, Kinerja
Perusahaan, Kesempatan Bertumbuh Perusahaan teRetdapSaham.
3.6.2 Rancangan PengujiarHipotesis
3.6.2.1Rancangan Analisis
1. Analisis Statistik
Analisis statistik adalah ca@ara mengolah data yang terkumpul untuk
kemudian dapat memberikan interprestasi. Hasil pengolahan data ini digunakan
untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Analisgigunakan
untuk menunjukkan hubungan antara variabel bekasiéngan variabel terikat
(Y). Analisis statistik meliputi :
a. Uji Asumsi Klasik
Dalam penelitian ini, peneliti akamelakukan uji statistik regresialam
mempelajari hubungan yang ada diantaeaiabetvariabel tidak bebas jika
variabel bebasnya diketahui atau sebaliknya. Pada prakteknya ada empat uji
asumsi klasik yang paling sering digunakan, yaitu :
1. Uji Normalitas
2. Uji multikolinearitas
3. Uji Heterokesdastisita

4. Uji Autokorelasi
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Berikut ini addah uji asumsi klasik yang harus dipenuhi oleh model
regresi :

1. Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah sebaran data yang ada
terdistribusi secara normal tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atauendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat
dilakukandengan analisis grafik dan giatistik. Salah satu cara termudah untuk
melihat normalitas residual yaitu dengan melihat grafik histogram yang
membandingkan antara ath observasi dengan distrdd. Hal ini dapat
menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih
handal adalah dengan melihat nornpabbability plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dan distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk
satu garis lurugiagonal damloting data residual akan dibandingkan dengan garis
diagonal.Jika distribusi data residual normal maka garis yang menggambarkan
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2006 : 147).

Uji normalitas dengan grafik dapat nyesatkan apabila tidak hdtati,
karena mungkin secara visual terlihabrmal, padahal secara statistik bisa
sebaliknya. Oleh sebab itu ada juga penelitian yang menggunakan uji grafik juga
menggunakan uji statistik. Salah satu uji statistik yang bisandign untuk
menguji normalitas residual adalah uji statistikn nparametik Kolmogorov
Smimov (K-S). Uji K-S dilakukan dngan membuat hipotesis :

Ho : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residualidak berdistribusi normal
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Pedoman pengambil&eputusan :

a. Nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05. Distribusi adalah
tidak normal.

b. Nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05. Distribusi adalah
normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuknenguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebakependehn Jika variabel bebas
saling berkorelasi, maka variabgdriabel ini tidak ortogonaVariabel ortogonal
adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesarabelbebas sama dengan
nol (Imam Gozali, 200). Akibat bagi model regresi yang mengandung
multikolinearitas adalahbahwa kesalahan standar estimasi akan cenderung
meningkat denganbertambahnya variabel bebas, tingkat signifikansi yang
digunakan untuk menoldkpotesis nol akan semakin besar, dan probabilitas akan
menerima hipotesis yargalah juga akasemakin besar (Imam Gozali, 200

Menurut Singgih Santoso (2012 : 236) rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut :

VIF= 1  atau Tolerance =1
Tolerance VIF

Keterangan:
VIF = Variance Inflation Factor

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolinearitadathm

modelregresi adalah sebagai berikut:
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1. Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat
tinggi, tetapi secarandividual variabelvariabel bebas banyak yang tidak
signifikan mempengaruhi variabel terikat.
2. Menganalisis matrik korelasintar variabel bebas. Jika akiarelasi yang
cukup tinggi, maka didalam model regresi tersebut terdapat
multikolinearitas.
3. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilablerance dan VIF {ariance
inflation faktor). Jika nilaitoleranceyang rendah sama dengan nilai VIF
tinggi, maka menunjukkan adanya kolonieritas yang tinggi (karena
VIF=1/Tolerancg. Nilai Cutoff yang umum dipakai untuknenunjukan
adanya multikolinearitas adalatilai tolerance< 0.10 atau sama dengan
nilai VIF > 10.
3. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam et@dgresi lineaada
korelasi antara kesalahan pengganggu paéaiode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode(sebelumnya). Autokorelasi keadaan dimaagaabel
gangguan pada periode sebelumnya. Autokorelasi muncul kabseavasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama Hah.ni seringditemukan
pada datdime serieskarena gangguan pada individu atau kelompahy sama
pada periode berikutnya.

Cara yang digunakan untuk mendiagnoaganya autokorelasi adalah

dengan ujDurbin-Watson(DW tes).
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Diw = Hefe
x &
Pengambilarkeputusan ada tidaknyautokorelasi (Imam Ghozali, 200
adalah:
a. Bila DW terletak antara batas at&$pper bound du) dan 4du, maka
tidak ada autokorelasi.
b. Bila DW lebih rendah dari pada batas bawabwer bound dl) maka
adaautokorelasi positif.
c. Bila nilai DW lebih besar da(4-dl), maka ada autokorelasi negatif.
d. Bila nilai DW terletak antara (u) dan diantara (edlu) maka hasilnya
tidak dapat disimpulkan.
4. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaawvariansdari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Heterkedastisitas terjadi apabila variabel gangguan tidak mempuwayeains
yang sama untuk semua observasi. Model regresi yang baik adalah yang
homokedastitas atau tidak terjadi hetdedastisias. Heterkedastisitas
merupakan indikasi bahwa varian antar residual tidak homogen yang
mengakibatkan nilai taksiran yang diperoleh tidak lagi efisien. Untuk menguiji
apakah varian dari residual homogen digunakananjk Spearmanyaitu dengan
mengkorelagan kelima variabel independen terhadap nilai absolut dari residual
(error). Apabila ada koefisien korelasi variabel bebas yang signifikan pada

tingkat kekeliruan 5%, nmgindikasikan terjadinya hetdwedastisitas.
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Cara lain untuk mendeteksi ada tidakigtieroskedastisitas adalah dengan
melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID). Jika ada pola tertentu, seperti-tiitik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
mernyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas, jika tidak
ada pola yang jelas, serta titikk menyebar diatas dan dibawah angka nol pada
sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

b. Uji Regresi Linier Sederhana

Regresi dapatligunakan untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan
nilai variabel dependen, bila nilai variabel independen dirwbbhh. Analisis
regresi, selain digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel,
juga dapat menunjukkan arah hubungan ranteriabel dependen dan variabel
indepeden.

Persamaan umum regresi linier sederhana adalah :

Yy = 0 + b X + U
Keterangan :
Y= ReturnSaham
U Konstanta, yaitu besarnya nilai Y ketika nilai X = 0
b = Ar ah k oyardgsengatakan gegubabas nNaapabila
terjadi perubahanilai X. Bila (+) meka arah garis akan naik,dan
bila (-) maka nilai garis akan turun

X = Variabel terikat / variabel yang memepengaRiéiurnsaham

U = ffaltdr bimyang mempengaruhi variabel Y
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C. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2011 : 277nendefinisikan analisis regre$nier

berganda adalah sebagai berikut :

AAnal i sis yang digunakan peneliti,
keadaan (naik turunnya) varialspendergkriterium), bila dua atau lebi
variabelindependersebagai faktoprediktor dimanipulasi (dinatkirunkan
nilainya). o

Pada dasarnya teknik anadisini merupaka kepanjangan darteknik

analisis regresi linier sederhana. Untuk menggunakan teknik analisis ini- syarat

syarat yang harusgknuhi diantaranya adalah sebagai berikut :

a.

b.

Data harus bersakala interyal

Variabel bebas terdiri lebih dari dua variabel;

Variabel tergantung terdiri dari satu variabel;

Hubungan antara variabel bersifat linier. Artinya semua variabel bebas
mempengaruhvariabel tergantung;

Tidak bolehterjadi multikolonieritas, artinya sesama variabel bebas
tidak boleh berkorelasi terlalu tinggi, misalnya 0,9 atau terlalu rendah
misalnya 0,01,

Tidak boleh terjadi otokorelasi. Akan terjadi otokorelasi jika angka
Durbin dan Watson sebesar < 1 atau > 3 dengan ské&la 1

Jika ingin menguji keselarasan modejoddness of fif maka
dipergunakan simpangan baku kesalahan. Untuk kriterianya digunakan
dengan melihat angk&tandar Error of EstimatéSEE) dibandingkan

dengan nilai simpangan baku Standard Deviation Jika angka
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Standar Error of Estimate(SEE) < simpangan bakuStandard
Deviation) makamodel dianggap selaras; dan
h. Kelayakan model regresi diukur dengan menggunakan nilai
signifikansi. Model regresi layak dan dapatedigunakan jika angka
signifikansi < 0,05 (dengan presisi 5%) atau OdEnhgan presisi 1%)
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuknerangkarbesarnya
pengaruh nilai perusahaan, kinerja perusahaan, dan kesempatan bertumbuh
perusahaarterhadapreturn saham. Persamaan analisis linier berganda secara

umum untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y = 04 Xe+ p+ U

Sumber : Husein Umar (2011 : 213)

Tetapi model regresialam penelitian ini yaitu :

Keteranga Y=o Xs+ o+ D+ U

Y = ReturnSaham

X1= Nilai Perusahaan

X2= Kinerja Perusahaan

X3= Kesempatan Bertumbuh Perusahaan

b= Konstanta merupakan nilai terikat yang dalam hal ini adalah Y
pada saat veriabel bebasnya adalah 0 (XIXdan0)

b £ Koefisien regresimultiple antara variabel bebas;Xerhadap
variabelterikat Y, bila variabel bebas lainnya dianggap konstan.

(= Faktor pengganggu di luar modetor)
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Ar t i koefisemnab &adploah tj méndnukkan h al t
hubungan searah antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan kata lain,
peningkatan atau penurunan besarnya variabel bebas akan diikuti oleh
peningkatan atau penurunan besarnya vari
(-), hal tersbut menunjukkan hubungan yang berlawanan antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Dengan kata lain, setiap peningkatan besarnya nilai
variabel bebas akan diikuti oleh penurunan besarnya nilai variabel terikat dan
sebaliknya.

Selanjutnya untuk mengdtai apakah hubungan yangelah ada
mempunyai faktor kadar tertentmaka harus melihat dua hal. Pertamaga
(dalam pengertian nyata atau berarti) atau tidak ada keterkaitan estiara
saham (Y) denganNilai PerusahafX;), Kinerja Perusahaan(X;), dan
Kesempatan Bertumbuh Perusahaag) (X
d. Analisis Korelasi
1. Analisis Korelasi Parsial

Besarnya pengaruh masintasing komponen variabel bebas secara
parsial, yaitu faktornilai perusahaan, kinerja perusahaan, dan kesempatan
bertumbuh perusahaaterhadap variabel tidak bebas yaitturn saham dapat
diketahui dengan menggunakan korelasi parsial. Koefisien korelasi zarseh
masingmasing variabel independen tersebut dengan variabel dependen dapat

dihitung sebagai berikut :

"XY.Z=["XY-(RZ)(rYZ))/[1 -r’XZ1-r?YZ]
Sumber : Husein Umar (2011 : 231)
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Ketentuan untuk melihat tingkat keeratan korelasi digunakan guacen
tabel di bawah ini
Tabel 3.5

Pedoman wtuk Memberikan I nterprestasi
terhadap K oefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.0071 0.199 Sangat rendah
0.207 0.399 Rendah

0.4071 0.599 Sedang /cukup kua
0.6071 0.799 Kuat

0.801 1.000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (201@31)
2. Analisis Korelasi Berganda
Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengukur kuat lemahnya
hubungan antarvariabelilai perusahaan, kinerja perusahaan, dan kesempatan
bertumbuh perusahaaenganreturn saham pada perusahgamoperty danreeal
estateyang erdaftar di Bursa Efelndonesia
Rumus dari korelasi berganda adalah :
Ryxixe=b 1 XLY + b2X2Y + b3X3Y
x Y

Sumber= Husein Umar (2011 : 233)
Keterangan:
R = Koefisien korelasi berganda

X1= Nilai Perusahaan
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X2= Kinerja Perusahaan
X3= Kesempatan Bertumbuh Perusahaan
Y =Returnsaham
n = Banyaknya sampel
Kuat atau tidaknya hubungan antara ketiga variabel dapat dilihat dari
beberapa kategor.i koefisien korelasi me m|
a. Apabila R=1, maka korelasi antara ketiga variabel dikatakan
sempurna; dan
b. Apabila R=0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lebar
atau tidak ada hubungan sama sekali.
3.6.2.2Pengujian Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji -t / Uji Keberartian Koefisien)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu
variabel independesecara parsial dalam menerangkan variabel dependen.
Pengujian ini dilakukan uji dua arah dengan hipotesis:
HO bl=0 artinya ti damdepeaddnterhgdapn gar uh
variabeldependen
Ha bl<0 atau b1>0 arti mdependenda pen
terhadaprariabeldependen
Untuk menghitung nilainkung digunakan rumus:
thiung= b 1

Se(b1l)
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Dimana:

b 1 = koefisien korelasi

Se( b 1standar errorkoefisien regresi

Kriteria pengujian:

1. HO diterima dan Ha ditolak apabil@ihg < taber, artinya varabel
independen tidak berpengaruh secara signifikan daphavariabel
dependen.

2. HO ditolak dan Ha diterima apabilaihg > tavel , artinya varabel
independen berpengaruh secara signifikan teqhaariabel dependen.
Alternatif lain untukmelihat pengaruh secara parsial adalah dengan
melihat nilai signifikansinya, apabila nilai signifikansi yang terbentuk
dibawah 5% maka terdapat pengaruh yang signifikan variabel
independen secara parsiethadap variabel dependen. Sebaliknya bila
signifikansi yang terbentuk diatas Sftaka tidak terdapat pengaruh
yang signifikan variabel independen secara patsidladap variabel
dependen.

2. Secara Simultan (UjiF/ Uji Linearitas)

Uji F digunakan untuk dapat mengetahui hubungan dan pengaruh antara

variabelbebas dan variabel terikat secara keseluruhan atau secara simultan.

Rumuspengujiamyaadalah :

F= R?/(k-1)

(1-R?) / (n-k)






